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Abstrak 
Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) oleh Unit Kegiatan Mahasiswa 
Riset dan Sains (UKM MARS) Politeknik Negeri Sriwijaya dilaksanakan di RT 29 Kelurahan Keramasan 
sebagai upaya peningkatan ruang hijau dan mitigasi penurunan kualitas udara. Program ini 
menggunakan metode partisipatif, edukatif, dan kolaboratif yang melibatkan mahasiswa, perangkat 
desa/lurah, Balai Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH), serta masyarakat sejak tahap perencanaan 
hingga pemeliharaan. Tahapan kegiatan meliputi perencanaan awal, edukasi masyarakat, pelaksanaan 
kegiatan lapangan, monitoring, publikasi hasil dan keberlanjutan kegiatan. Sebanyak 154 bibit 
disiapkan, dengan 114 bibit ditanam dan 40 dibagikan kepada warga. Jenis tanaman yang dipilih antara 
lain mahoni, tembesu, tabebuya, sirsak, nangka, pete, durian, alpukat, akasia, ketapang mini, solobium, 
kersen, mangga, melati air, dan lidah mertua diprioritaskan berdasarkan kemampuan adaptasi terhadap 
kondisi kering dan berdebu. Hasil monitoring menunjukkan tingkat keberhasilan hidup tanaman sebesar 
83,3%, serta peningkatan keterlibatan masyarakat melalui pembentukan Kelompok Masyarakat Sadar 
Lingkungan (KMSL). Program ini tidak hanya menghasilkan penghijauan fisik, tetapi juga memperkuat 
kesadaran ekologis, gotong royong, dan keberlanjutan pemeliharaan lingkungan. Program ini menjadi 
contoh sinergi antara mahasiswa, pemerintah desa/lurah, dan masyarakat dalam mendukung 
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan.  
Kata kunci - reboisasi, lingkungan, partisipasi masyarakat, pelestarian alam, konservasi  
 

Abstract 
Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) by Unit Kegiatan Mahasiswa 
Riset dan Sains (UKM MARS) of Politeknik Negeri Sriwijaya was carried out in RT 29, Keramasan Village, 
as an effort to expand green spaces and mitigate declining air quality. The program employed 
participatory, educational, and collaborative methods involving students, village officials, Balai 
Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH), and the local community from the planning phase to post-planting 
maintenance. The stages of implementation included initial planning, community education, field 
activities, monitoring, result dissemination, and sustainability initiatives. A total of 154 seedlings were 
prepared, with 114 planted and 40 distributed to residents. The selected plant species including 
mahogany, tembesu, tabebuya, soursop, jackfruit, petai, durian, avocado, acacia, mini ketapang, 
solobium, kersen, mango, water jasmine, and mother-in-law’s tongue were prioritized for their 
adaptability to dry and dusty conditions. Monitoring results showed successful plant growth and 
increased community involvement through the formation of the Kelompok Masyarakat Sadar 
Lingkungan (KMSL). This program not only produced physical reforestation but also strengthened 
ecological awareness, collective participation, and long-term environmental stewardship. Overall, it 
serves as a model of synergy between students, village authorities, and the local community in 
supporting sustainable environmental development.  
Keywords - reforestation, environment, community participation, nature conservation, sustainability  
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PENDAHULUAN   
Kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai daerah saat ini merupakan dampak dari 

berkurangnya tutupan hijau akibat aktivitas manusia yang tidak terkendali. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah melalui kegiatan reboisasi atau penanaman 

kembali pohon di area yang telah mengalami penurunan vegetasi. Reboisasi tidak hanya berperan 
dalam memperbaiki kondisi ekosistem, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

lingkungan dan keseimbangan ekologi secara berkelanjutan. Menurut Wulandari dan Suryanto (2020), 

kegiatan penghijauan memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan iklim mikro serta mengurangi 
potensi kerusakan lingkungan akibat degradasi lahan. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan 
penghijauan mampu meningkatkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Pemilihan jenis 

tanaman yang tepat dapat mendukung keberlanjutan ruang terbuka hijau serta memberikan dampak 

positif terhadap keseimbangan ekosistem di wilayah perkotaan (Yulfiah et al., 2020). Hal serupa juga 
dijelaskan oleh Rizki dan Amalia (2021), yang melibatkan masyarakat sekitar dalam proses penanaman 

dan pemeliharaan tanaman lokal, sehingga kegiatan reboisasi tidak hanya memperbaiki lingkungan, 
tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki terhadap hasil penghijauan tersebut. Lebih lanjut, Putri dan 

Hidayat (2022) mengungkapkan bahwa reboisasi berbasis partisipasi masyarakat dapat memperkuat 
hubungan sosial serta membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Sari 

dan Nugraha (2023) juga menambahkan bahwa kegiatan penghijauan yang dilakukan melalui 

pendekatan edukatif dan gotong royong memiliki potensi keberlanjutan yang lebih tinggi dibandingkan 
kegiatan yang bersifat seremonial. 

Kusuma dan Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa reboisasi berperan signifikan dalam mitigasi 
perubahan iklim, terutama melalui peningkatan serapan karbon dan perbaikan kualitas udara. Strategi 

pemberdayaan masyarakat menjadi sorotan penting dalam menjaga keberlanjutan ruang hijau, agar 

masyarakat dapat berperan sebagai aktor utama dalam pelestarian lingkungan (Lestari & Maulana, 
2021). Keberhasilan kegiatan penghijauan sangat dipengaruhi oleh kesinambungan pendampingan 

serta kegiatan monitoring setelah penanaman dilakukan (Kurniawan et al., 2022). 
Berdasarkan berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan reboisasi sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat. Oleh karena itu, 

kegiatan Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) UKM Mars 
dilaksanakan dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan reboisasi, khususnya di 

RT 29, Kelurahan Kertapati, Kecamatan Keramasan, Provinsi Sumatra Selatan. Tujuan utama dari 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan melalui kegiatan penanaman pohon secara berkelanjutan. 
 

METODE  
Metode pengabdian masyarakat diterapkan dalam kegiatan ini dan dilaksanakan pada bulan 

Juli hingga November 2025 di RT 29 Sungai Tengkorak, Kecamatan Kertapati. Program reboisasi 

dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari proses persiapan hingga evaluasi akhir. Pelaksanaan 
penanaman dilakukan dalam dua gelombang, yaitu penanaman pertama pada 10 Agustus 2025 dan 

penanaman terakhir pada 12 Oktober 2025, menyesuaikan kesiapan lahan, ketersediaan bibit, serta 

kondisi cuaca di lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat partisipatif, edukatif, 
dan kolaboratif. Metode ini dipilih karena tidak hanya menekankan hasil fisik berupa bertambahnya 

tutupan hijau, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran, kepedulian, dan kemandirian 
masyarakat dalam menjaga lingkungan. Sejalan dengan pandangan Mulyani dan Rachman (2021), 

pendekatan pemberdayaan berbasis partisipasi dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran ekologis 

serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial di tingkat komunitas. Seluruh rangkaian kegiatan 
dilaksanakan secara terstruktur dengan melibatkan mahasiswa, dosen pembimbing, pemerintah desa, 

dan masyarakat wilayah RT 29 sebagai mitra utama. Setiap tahapan dirancang agar saling berkaitan 
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dan berkesinambungan sehingga kegiatan reboisasi yang dilakukan tidak berhenti pada penanaman 
saja, tetapi juga berlanjut pada upaya pemeliharaan dan keberlanjutan lingkungan desa. 

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan Awal 

Pada tahap ini, pendekatan partisipatif dan kolaboratif diterapkan melalui keterlibatan 
langsung perangkat desa, BPTH, mahasiswa, dan masyarakat dalam observasi lapangan, analisis 

kebutuhan, FGD, koordinasi perizinan, hingga pemetaan lokasi penanaman. 
Tahap awal dimulai dengan melakukan serangkaian kegiatan observasi dan analisis 

kebutuhan masyarakat. Proses ini dilakukan di wilayah RT.29 Jl. Sungai Tengkorak, Kelurahan 
Keramasan, Kecamatan Kertapati, Kota Palembang, yang menjadi lokasi utama pelaksanaan 

program. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 

 

 
Gambar 1. Survei Lapangan Awal 

 

• Survei lapangan awal, untuk meninjau langsung kondisi lingkungan serta kualitas udara. 

Sejalan dengan pendapat Raharjo dan Siregar (2022), observasi awal diperlukan untuk 
menyesuaikan jenis vegetasi dengan kondisi biofisik lokasi agar tingkat keberhasilan reboisasi 

lebih tinggi. 

Gambar 2. Koordinasi dan Perizinan Kegiatan Bersama Lurah Keramasan,  

Ketua RT 29 dan Pihak BPTH 
 

• Koordinasi dan perizinan kegiatan, dilakukan bersama Lurah Keramasan, Ketua RT 29, dan 

kami mengajukan permohonan bibit ke BPTH Provinsi Sumatera Selatan, guna memperoleh 
dukungan administratif, teknis, dan sosial. 
 

  
Gambar 3. Penerimaan Bantuan Bibit Tanaman dari BPTH Wilayah 1 Provinsi Sumatera 

Selatan 
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• Diskusi dan pemetaan masalah, melalui Focus Group Discussion (FGD) antara tim mahasiswa 

dan masyarakat untuk menggali kebutuhan serta menentukan prioritas kegiatan yang sesuai 
dengan kondisi lokal. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam tahap 

perencanaan program pembangunan akan meningkatkan rasa memiliki serta mendorong 

keberlanjutan program tersebut (Hardayani & Yogopriyatno, 2024). 
 

 
Gambar 4. Koordinasi dengan Dosen Pembimbing mengenai penyusunan rencana kerja 

 

• Penyusunan rencana kerja dan pembagian tugas, termasuk jadwal kegiatan, pengadaan alat 
dan bibit, serta indikator capaian keberhasilan yang akan dievaluasi secara berkala. 

• Pemetaan lokasi penanaman, menggunakan metode sederhana berbasis grid untuk 

memastikan distribusi bibit merata dan efektif dalam menyerap polusi udara. 
2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat 

Setelah tahap perencanaan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan pelatihan 

masyarakat untuk memperkenalkan tujuan program sekaligus memberikan edukasi tentang 
pentingnya menjaga lingkungan. Tahap ini menekankan metode edukatif melalui pelatihan teknis, 

penyuluhan, dan diskusi, serta metode partisipatif melalui keterlibatan warga dalam memberikan 
masukan berdasarkan pengalaman lokal. Pendekatan edukatif dalam pengabdian masyarakat 

berperan penting dalam membangun perilaku hijau dan kesadaran keberlanjutan di tingkat lokal 
(Kurniawan et al., 2022). Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain: 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar 5. Sosialisai Umum, Pelatihan Teknis, serta Diskusi Terbuka Dengan Masyarakat 

 

• Sosialisasi umum mengenai manfaat reboisasi dan tujuan dilakukannya reboisasi. 

• Pelatihan teknis penanaman pohon, mencakup cara memilih bibit unggul, teknik tanam yang 
baik, serta cara perawatan agar tanaman tumbuh optimal. 
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• Diskusi terbuka dengan masyarakat, untuk menampung saran dan pengalaman lokal agar 

kegiatan lebih tepat sasaran. 

• Edukasi lingkungan dan perilaku hijau, untuk menumbuhkan rasa memiliki serta tanggung 
jawab bersama dalam menjaga tanaman yang sudah ditanam. 

Pelatihan teknis penanaman yang mencakup cara memilih bibit unggul, teknik tanam yang 

baik, serta cara perawatan agar tanaman tumbuh optimal, diikuti oleh diskusi terbuka dengan 
masyarakat untuk menampung saran dan pengalaman lokal, terbukti meningkatkan efektivitas 

program penghijauan (Siregar et al., 2023) 
3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Lapangan 

Tahapan ini merupakan inti dari keseluruhan program, Pelaksanaan penanaman dilakukan 
secara kolaboratif antara mahasiswa, perangkat desa, dan masyarakat, serta partisipatif karena 

warga terlibat langsung dalam penanaman, pemasangan pelindung, pelabelan, hingga perawatan 

awal. Kegiatan Reboisasi (Penghijauan Lingkungan Desa) 
Kegiatan penanaman dilakukan secara bertahap di area sekitar pemukiman dan ruang 

terbuka wilayah RT.29 Jl. Sungai Tengkorak Tengkorak 

• Jumlah bibit yang kmai tanam mencapai 114 bibit pohon dari berbagai jenis, antara lain 
mahoni, tembesu, tabebuya, sirsak, nangka, pete, durian, alpukat, akasia, ketapang mini, 

kersen, dan mangga sementara untuk bibit tanaman lidah mertua dan melatih air kami bagikan 

kepada masyarakat. 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
Gambar 6. Kegiatan Penanaman Bersama Warga 

 

• Penanaman dilaksanakan secara gotong royong antara mahasiswa, perangkat desa, dan warga 
setempat. 

 

 
Gambar 7. Pemasangan Bambu 
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• Pemasangan pelindung bibit, menggunakan bambu untuk mencegah kerusakan akibat hewan 

ternak atau aktivitas manusia. 
 

 
Gambar 8. Pemasangan Label Tanaman 

 

• Pemberian penanda (label) pada setiap tanaman, berisi jenis pohon untuk memudahkan 

pemantauan. 
 

 
Gambar 9. Penyiraman Bibit Tanaman 

 

• Setelah penanaman, dilakukan penyiraman rutin serta pemantauan pertumbuhan tanaman 
setiap minggu oleh warga dan mahasiswa pendamping. 

Kegiatan ini bertujuan mengantisipasi potensi polusi udara yang diakibatkan oleh aktivitas 

industri di sekitar wilayah tersebut, sekaligus memperindah lingkungan dan memperkuat 
ekosistem hijau desa. Vegetasi mampu menurunkan konsentrasi partikulat halus (PM2.5 dan 

PM10) melalui proses deposisi alami pada permukaan daun dan tajuk pohon (Diener et all., 2021). 
4. Tahap Monitoring, Evaluasi, dan Pendampingan Lanjutan 

Setelah kegiatan utama selesai, tim melakukan proses monitoring dan evaluasi untuk 

menilai efektivitas dan keberlanjutan program. Tahap ini memadukan metode kolaboratif melalui 
evaluasi bersama perangkat desa dan KMSL(Kelompok Masyarakat Sadar Lingkungan), serta 

metode edukatif melalui pendampingan yang meningkatkan kemampuan warga dalam merawat 
tanaman. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

• Kunjungan rutin ke lokasi penanaman untuk memantau kondisi tanaman. 

• Diskusi evaluatif bersama perangkat desa, untuk menilai capaian kegiatan serta membahas 

kendala yang muncul selama pelaksanaan. 

• Pendampingan berkelanjutan oleh kelompok masyarakat sadar lingkungan (KMSL), yang 
dibentuk sebagai bagian dari program. Kelompok ini berfungsi untuk memastikan kegiatan 

terus berjalan bahkan setelah program resmi berakhir. 

Kegiatan monitoring dilakukan setiap akhir pekan selama tiga bulan setelah implementasi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar bibit tumbuh dengan baik. Kegiatan pendampingan 

pasca penanaman merupakan faktor penting dalam mempertahankan tingkat kelangsungan hidup 
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bibit, terutama di daerah dengan variasi curah hujan tinggi seperti Sumatera Selatan (Heriansyah 
et al., 2021).  

5. Tahap Publikasi dan Diseminasi Hasil Kegiatan 

Menurut Hidayat dan Lestari (2020), publikasi hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
menjadi bagian dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, karena menjembatani integrasi 

antara penelitian, pendidikan, dan pengabdian. 
Sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik dan sosial, tim PPK Ormawa UKM MARS juga 

melaksanakan publikasi dan diseminasi hasil kegiatan. Publikasi kegiatan merupakan bagian dari 
metode edukatif, sedangkan presentasi dan laporan akademik dilakukan secara kolaboratif antara 

mahasiswa, dosen, dan masyarakat. Beberapa langkah yang dilakukan antara lain: 

 

 

 
Gambar 10. Media Sosial Tim PPK ORMAWA UKM MARS 

 

• Publikasi kegiatan melalui media sosial resmi tim (@ppkormawa.ukmmars dan 

@ppko.ukmmars2025) untuk menyebarluaskan informasi kepada masyarakat luas. 

• Presentasi hasil kegiatan di kampus sebagai bentuk laporan dan refleksi bersama. 

• Penyusunan artikel ilmiah dan laporan akhir yang akan diterbitkan dalam jurnal pengabdian 

masyarakat untuk memperluas dampak akademik kegiatan. 
6. Tahap Pengembangan dan Keberlanjutan Kegiatan Reboisasi 

Tahap akhir ini menekankan metode partisipatif melalui sistem tanggung jawab warga 
dalam merawat tanaman, dan kolaboratif melalui koordinasi berkelanjutan bersama KMSL dan 

perangkat desa. Tahap ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan reboisasi yang telah 
dilaksanakan, dengan fokus pada keberlanjutan dan keterlibatan masyarakat secara mandiri dalam 

menjaga hasil penghijauan. Prinsip utama tahap ini adalah menumbuhkan rasa tanggung jawab 

bersama terhadap lingkungan desa melalui sistem pemeliharaan berbasis partisipasi warga. 
Keterlibatan masyarakat dalam tahap pasca-proyek sangat menentukan keberlanjutan hasil 

program dan membangun kapasitas sosial yang mandiri (Kurniawan et al., 2022). Kegiatan pada 
tahap ini meliputi: 
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Gambar 11. Pembentukan Kelompok Masyarakat Sadar Lingkungan (KMSL) 

 

• Pembentukan Kelompok Masyarakat Sadar Lingkungan (KMSL), yang berfungsi sebagai 

koordinator utama dalam memantau kondisi tanaman dan mengatur jadwal perawatan 

bersama. 

• Penerapan sistem tanggung jawab individu, di mana setiap warga yang terlibat dalam kegiatan 
reboisasi diberikan tanggung jawab untuk merawat minimal satu bibit pohon yang telah 

ditanam. Sistem ini mendorong kedekatan emosional antara warga dengan tanaman yang 
mereka pelihara, sekaligus memperkuat rasa memiliki terhadap program. 

• Pelaksanaan kegiatan monitoring bersama, dilakukan secara berkala oleh tim mahasiswa, 

perangkat desa, dan warga untuk memastikan pertumbuhan tanaman berjalan baik. 
Metode pelaksanaan program ini menekankan pada pemberdayaan masyarakat melalui 

pendekatan partisipatif dan edukatif. Setiap tahapan dirancang agar masyarakat tidak hanya 

menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi bagian dari pelaku perubahan. 
Kegiatan reboisasi ini menjadi wujud nyata sinergi antara mahasiswa, masyarakat, dan 

pemerintah desa dalam mewujudkan lingkungan yang lebih hijau, sehat, dan berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Tabel 1. Persentase Keberhasilan Hidup Bibit Tanaman 

Jenis Bibit 

Tanaman 

Total Bibit 

Ditanam 

Total Bibit 

Hidup 

Persentase 

Hidup 

Mahoni 20 17 14,9% 

Tembesu 10 9 7,9% 

Tabebuya 10 9 7,9% 

Sirsak 20 17 14,9% 

Nangka 5 5 4,4% 

Pete 5 5 4,4% 

Durian 5 5 4,4% 

Alpukat 5 5 4,4% 

Akasia 10 4 3,5% 

Ketapang Mini 8 8 7,0% 

Solobium 2 1 0,9% 

Kersen 7 3 2,6% 

Mangga 7 7 6,1% 

Jumlah 114 95 83,3% 

 

Pada tabel 1 dijelaskan mengenai persentase kehidupan tanaman, dari total 114 bibit tanaman 
yang ditanam, ada sebanyak 95 bibit yang hidup dan tumbuh. Jenis tanaman yang menunjukkan tingkat 

persentase hidup yang tinggi adalah bibit Mahoni dan Sirsak dengan persentase sebesar 14,9%. Hal ini 
menunjuukan kedua jenis bibit ini memiliki daya adaptasi yang baik. Selain itu, Tembesu dan Tabebuya 

juga menunjukkan hasil yang cukup baik dengan persentase hidup masing-masing 7,9%. 
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Kemudian bibit ketapang mini, mangga, pete, nangka, durian dan alpukat sebagaimana yang 
dapat dilihat pada tabel menunjukkan tingkat keberhasilan hidup yang baik karena seluruh bibit yang 

ditanam dapat hidup dan tumbuh. Sementara itu, beberapa jenis tanaman menunjukkan tingkat 

keberhasilan hidup yang cenderung rendah, contohnya adalah Akasia (3,5%), Kersen (2,6%), dan 
Solobium (0,9%).  

 
Pembahasan 

Program “Hijaukan Desa, Sehatkan Udara” yang dilaksanakan oleh tim PPK Ormawa UKM MARS 
Politeknik Negeri Sriwijaya di wilayah Rt.29 jl. Sungai Tengkorak merupakan bentuk nyata peran 

mahasiswa dalam menerapkan ilmu dan kepedulian sosial terhadap isu lingkungan. Program ini tidak 

hanya berorientasi pada hasil fisik penanaman, tetapi juga pada pembentukan kesadaran dan 
kemandirian masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan di wilayah mereka.  

Fokus utama kegiatan adalah reboisasi sebagai upaya pencegahan polusi udara. Kegiatan ini 
dirancang tidak untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan secara menyeluruh, melainkan untuk 

membangun kesiapsiagaan dan partisipasi aktif masyarakat terhadap potensi permasalahan ekologis di 

sekitar mereka. 
Kegiatan reboisasi dilakukan di wilayah Rt.29 jl. Sungai Tengkorak dengan melibatkan 

masyarakat, perangkat desa, dan mitra perusahaan. Dari kegiatan yang sudah dilaksanakan, terdapat 
114 bibit pohon yang berhasil ditanam di area sekitar permukiman. Jenis tanaman yang dipilih meliputi 

mahoni, tembesu, tabebuya, sirsak, nangka, pete, durian, alpukat, akasia, ketapang mini, solobium, 
kersen, dan mangga yang seluruhnya memiliki kemampuan menyerap debu dan polutan udara. 

Hasil evaluasi lapangan menunjukkan bahwa 95 dari 114 bibit berhasil tumbuh dengan baik, 

dengan tingkat keberhasilan hidup mencapai 83,3%. Jenis tanaman seperti mahoni (Swietenia 
macrophylla) dan sirsak (Annona muricata) menunjukkan daya tahan tinggi terhadap kondisi 

lingkungan, sementara beberapa jenis lain seperti akasia (Acacia mangium) dan kersen (Muntingia 
calabura) memiliki tingkat keberhasilan yang lebih rendah. Tingkat kelangsungan hidup bibit dalam 

kegiatan reboisasi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian jenis tanaman terhadap kondisi tanah, curah 

hujan, serta perlakuan pascatanam (Heriansyah et al., 2021). Jenis tanaman keras seperti mahoni 
memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap kekeringan dan pH tanah yang beragam, menjadikannya 

lebih stabil dibandingkan tanaman cepat tumbuh (Yuliasmara et al., 2020). Selain itu, penelitian Raharjo 
dan Siregar (2022) menunjukkan bahwa meskipun tanaman cepat tumbuh seperti akasia memberikan 

pertumbuhan awal yang tinggi, tingkat kelangsungan hidupnya sering kali lebih rendah pada tahun-

tahun awal akibat stres lingkungan dan persaingan sumber hara. Oleh karena itu, kombinasi antara 
tanaman keras dan tanaman cepat tumbuh dapat menjadi strategi optimal untuk mendukung 

keberhasilan reboisasi jangka panjang. Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan kemampuan 
adaptasi vegetasi terhadap kondisi tanah dan iklim di lokasi penanaman (Junaedi, 2018). 

Kegiatan penanaman pohon ini dilakukan bukan untuk sepenuhnya menghapus polusi udara, 
melainkan sebagai langkah pencegahan dini terhadap kemungkinan meningkatnya kadar debu dan 

polutan akibat aktivitas industri batu bara di sekitar wilayah desa. Vegetasi dan ruang hijau terbukti 

mampu menurunkan konsentrasi polutan udara, terutama partikulat halus (PM), melalui berbagai 
mekanisme penyerapan dan deposisi pada permukaan daun (Diener et all., 2021). Reboisasi juga 

menjadi sarana pembelajaran bagi masyarakat mengenai pentingnya penghijauan dan manfaat 
ekologis pohon bagi kehidupan sehari-hari. Rehabilitasi hutan tidak hanya memulihkan ekosistem yang 

rusak, tetapi juga memberikan dampak sosial positif bagi masyarakat melalui peningkatan kesadaran 

lingkungan dan partisipasi dalam pelestarian hutan (Nugroho et al., 2023). Melalui pelatihan dan 
pendampingan, warga mulai memahami cara perawatan tanaman, penyiraman yang benar, dan 

pentingnya keterlibatan kolektif dalam menjaga ruang hijau. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 
menanam pohon, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab ekologis dan solidaritas sosial 

masyarakat (Atmanto et al., 2023). 
Keberhasilan pelaksanaan program ini tidak terlepas dari dukungan penuh Politeknik Negeri 

Sriwijaya yang menyediakan berbagai fasilitas, bimbingan dosen, serta dukungan administratif. 

Perguruan tinggi berperan aktif dalam memfasilitasi kegiatan, mulai dari perencanaan, pembimbingan 
teknis, hingga penyusunan laporan hasil kegiatan. 

Selain dukungan dari perguruan tinggi, kegiatan ini juga melibatkan kerja sama dengan Balai 
Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH) Wilayah 1 Sumatera Selatan, Pemerintah Kelurahan Keramasan, 
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dan PT Wahana Bara Sentosa. Kolaborasi lintas lembaga ini memperkuat efektivitas pelaksanaan 
program di lapangan. Keterlibatan berbagai pihak menunjukkan pentingnya sinergi multi-stakeholder 

dalam mengimplementasikan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis lingkungan. 

Program ini tidak hanya berdampak pada lingkungan fisik, tetapi juga pada peningkatan 
kesadaran sosial warga. Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan, terbentuk Kelompok Masyarakat 

Sadar Lingkungan (KMSL) sebagai wadah partisipasi warga dalam menjaga tanaman secara 
berkelanjutan. KMSL menjadi bentuk keberlanjutan program setelah pelaksanaan kegiatan selesai, 

karena warga telah memiliki pemahaman dan tanggung jawab untuk melanjutkan perawatan 
lingkungan secara mandiri. 

Selain memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan ini juga memberi pembelajaran nyata 

bagi mahasiswa. Mereka tidak hanya belajar tentang pengelolaan lingkungan, tetapi juga mengasah 
kemampuan komunikasi, kepemimpinan, manajemen proyek, serta kerja sama tim lintas disiplin. 

Program ini menjadi sarana pengembangan soft skills dan hard skills yang relevan dengan kebutuhan 
masa depan. Hal ini sejalan dengan pandangan Ejiwale (2013) yang menegaskan bahwa keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan berbasis layanan masyarakat mampu meningkatkan kemampuan 

kepemimpinan dan kolaborasi yang menjadi bekal penting dalam dunia kerja. 
Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh kegiatan telah terlaksana 100% sesuai dengan rencana 

kerja. Publikasi kegiatan melalui media sosial juga meningkatkan visibilitas program dan kesadaran 
publik terhadap isu lingkungan. Meskipun demikian, beberapa tantangan tetap dihadapi, seperti 

keterbatasan waktu dalam pemeliharaan tanaman serta rendahnya partisipasi warga lanjut usia. 
Tantangan ini disikapi dengan pendekatan adaptif melalui penyesuaian jadwal kegiatan dan pelibatan 

warga muda untuk membantu kegiatan lapangan. 

Dari perspektif akademik, program ini membuktikan bahwa pendekatan pemberdayaan 
berbasis lingkungan mampu menghasilkan dampak positif terhadap perubahan perilaku masyarakat. 

Menurut Mulyani dan Rachman (2021), pendekatan partisipatif dalam program lingkungan tidak hanya 
meningkatkan kesadaran ekologis, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial di kalangan 

masyarakat. Kegiatan ini juga menjadi contoh penerapan nyata dari prinsip Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi dengan kegiatan 
pendidikan dan penelitian. Sejalan dengan pendapat Hidayat dan Lestari (2020), implementasi Tri 

Dharma melalui kegiatan berbasis lingkungan mampu memperkuat kemampuan analitis mahasiswa 
sekaligus memberikan kontribusi langsung terhadap pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

Melalui kegiatan empiris reboisasi, mahasiswa berhasil menerjemahkan teori ke dalam praktik 

nyata yang berdampak langsung bagi masyarakat, membuktikan keterpaduan antara pengetahuan 
akademik dan tindakan sosial. Pengalaman lapangan yang berorientasi pada pemecahan masalah 

lingkungan mendorong mahasiswa untuk menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan, kolaborasi, dan 
tanggung jawab sosial (Kurniawan et al., 2022). Program ini menegaskan bahwa langkah kecil seperti 

menanam pohon dapat membawa perubahan signifikan apabila dilakukan secara konsisten dan 
kolaboratif, sekaligus menjadi model pembelajaran kontekstual yang mendukung pembangunan hijau 

(green campus and community engagement). 
 

KESIMPULAN  
Program Reboisasi dan Pemberdayaan Lingkungan Berbasis Partisipasi Masyarakat yang 

dilaksanakan oleh tim PPK Ormawa UKM MARS Politeknik Negeri Sriwijaya di wilayah Rt.29 jl. Sungai 

Tengkorak telah berhasil menunjukkan peran nyata mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat 

berbasis lingkungan. Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, kegiatan Reboisasi ini tidak hanya 
berupa penghijauan wilayah dan penanaman sebanyak 114 bibit pohon dengan tingkat keberhasilan 

hidup mencapai 83,3%, tetapi juga dapat menumbuhkan kesadaran ekologis di kalangan masyarakat. 
Keberhasilan ini ditandai dengan terbentuknya Kelompok Masyarakat Sadar Lingkungan (KMSL) yang 

berperan aktif dalam pemeliharaan tanaman dan pengawasan yang berkelanjutan terhadap lingkungan 

sekitar.  
Kegiatan Reboisasi dan Pemberdayaan Lingkungan Berbasis Partisipasi Masyarakat ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa, pemerintah daerah, dan masyarakat mampu menciptakan sistem 
kolaborasi yang efektif dalam upaya melestarikan lingkungan. Partisipasi aktif warga menjadi kunci 

utama keberlanjutan program, karena masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga 
pelaku utama dalam menjaga dan memelihara lingkungannya. Selain memberikan dampak ekologis, 
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kegiatan ini juga berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas sosial dan Pendidikan lingkungan, serta 
memperkuat implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada 

masyarakat. Dengan demikian, program Reboisasi dan Pemberdayaan Lingkungan Berbasis Partisipasi 

Masyarakat ini dapat menjadikan contoh pemberdayaan lingkungan yang berkelanjutan berbasis 
kolaborasi akademik dan sosial. 

Saran  
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan ini, disarankan agar program ini terus 

dikembangkan secara berkesinambungan dengan memperluas cakupan wilayah reboisasi dan 
menambah variasi jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah lokal. Pemerintah desa dan 

Lembaga Pendidikan diharapkan dapat menjadikan program Reboisasi dan Pemberdayaan Lingkungan 

Berbasis Partisipasi Masyarakat ini sebagai dasar pengembangan kebijakan lingkungan dengan jangka 
panjang, misalnya melalui peraturan desa atau kegiatan edukatif tahunan yang berfokus pada 

pelestarian alam. Selain itu, pembentukan Kelompok Masyarakat Sadar Lingkungan (KMSL) hendaknya 
terus diperkuat dengan pelatihan lanjutan mengenai perawatan tanaman, dan ditambah dengan 

pengolahan sampah organik agar masyarakat lebih mandiri dalam menjaga kualitas lingkungan.  

Dari sisi akademik, perguruan tinggi diharapkan terus mendorong mahasiswa untuk berperan 
aktif dalam program pengabdian masyarakat yang bersifat kolaboratif dan berkelanjutan. Kegiatan 

seperti ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga menjadi sarana pengembangan 
karakter, tanggung jawab sosial, serta kemampuan profesional mahasiswa.  

Disarankan juga agar hasil kegiatan didokumentasikan secara ilmiah dan dipublikasikan lebih 
luas, sehingga dapat menjadikan referensi bagi pelaksanaan program lainnya yang serupa. Dengan 

sinergi dan komitmen dari semua pihak, program reboisasi seperti ini dapat menjadi contoh untuk 

mewujudkan desa hijau dan masyarakat yang sadar lingkungan secara berkelanjutan.   
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menjadi inspirasi dalam pengembangan program pemberdayaan yang berkelanjutan di masa 

mendatang. 
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